akang 5 H E
halah suatu senyawa atau

ektron tidak berpasangan pada orbit terlua#l

a%pasangan menyebabkaﬁenyawa tersebut san reaktlf meRcari
ngan cara menyerang dan mengikat elektron molek :
diselfitaraya: Alabat-ﬂg'/a 'yaltu gangguan fungsi 'éel-kerusakan u
mo ermodifikasi )’aﬂg tidak da dikenali 0|flrl sistem imun, ﬁ
m Semua. bent‘ﬂk g}ngguan t
penyakit degeneraﬂ‘fhmﬁga kanker 7 .
nyakit, d'égenera.tlf. mempﬂdﬁ'ﬁeﬁ%ki‘t nom,oT satu, di Asi

e
Ber % data W._l:l-(-)-t—ah_urTQOOS angka Eé?'nat' ian ,‘dl Asia Ten%

4,5 ju kitar 55% (7, 9'j'uta) dlsépabkin oleh penyakl"ﬂegenaratlf istarf§ini
., 2016). Radikal bebas merupakah peﬂe'bab utama dari masalah kesefgitan,
[ kanlEI)enuaan dini, penyakit hati dan masalah Iambuﬁ\l i

2016)MRadikal beb berleblh dapat menyerﬁ
dalam tubf m Im ;
z de .

bebas harus ¢ pngi atau dihamb

ntioksidan ( dkk., 2014).

Antioksidan ads

enyawa atau komponen kimia yang dapat menghambat atau memperlambat

ronUH li;\c! E E@lﬁg coroner Prakash 2001). -

Penyakit infeksi merupakan penyebab utama kematian di seluruh dunia. Di
negara-negara berkembang, tempat tinggal yang tidak sehat dan malnutrisi dapat
menyebabkan penyakit infeksi yang membunuh lebih dari 10 juta orang per tahun

(Robin & Cobran, 2005). Infeksi diakibatkan adanya invasi mikroorganisme



patogen hidup seperti bakteri, virus, jamur, protozoa, dan cacing (Price & Wilson,
2005). Infeksi dapat terjadi jika mikroorganisme tumbuh dan mengalahkan

mekanisme pertahanan tuluk ' eseliputi semua organisme yang
tidak dapat diliha gan mata te erti bakte
(James et alg#2408). rﬁ .
lare, pe*ﬁPenggunaan antlblo Blicegah dan
ntrol %i a infeksi telah banyak dlbuktlkaétlwtas g oleh
afy acar@'am laboratorium baikii§ecara in vitro maupu#r Secara ingi

embangnya penemuan penggunaan antlblotlk seba@n

emn#
ser:wI ara,h_‘yang_ mpngaklbatkan penggunaan- '59.cara berleb

| sehingga rqen!/pbabkan remﬁla terhadap Iblgbqrapﬁ antlblo@
(<ial, 2010 TR i 'y f
itaph.yTGC‘Oecus-.Aureus mer salah-satu aarl.-lm'\a'-geny
ari infeksi setelah .cecm:a- .ptdur pembedahan-'S'fe.phyloco
dilakuikan .‘pad'- k_ulrt'atau di hldung-orang §hat 'SekltR
ga dari_sgtiap sepuluh orang memHﬁwa H.akterl d| hldtmg'mereka di

S@bagal penjajahan bakteri yang-ﬁadlr teta.pl-tldak menyebabkan infeksi.

uka menghuni (Choi e

seperti jerawia halﬂ l mrﬁkan bisy

i yang resisten terhadip
atau ‘lebih pengobatan yang biasa digunakan untuk melawan bakteri tersebut
(Muto, 2006).

Salah satu tanaman obat herbal yang banyak dijumpai di Indonesia yang

berpotensi sebagai antioksidan adalah Raru (Vatica pauciflora Blume).




Tanaman ini tumbuh di daerah tropis kawasan maritim Asia berupa tanaman liar.

Di Indonesia bagian Sumatera terdapat; berbagai daerah seperti Tapanuli Tengah,
utan yang kayu batangnya

Simalungun, dan Tapanuli
selama ini telah & digunakan akat Tapanuli S8ggai bahan bangunan.
Lama kelaggasd kuli ka ﬁ.b an t@mahan ke dalam
i ; g{'ﬁngan nama tuak, pena & i

im; udkan'ﬁar elap)

asa dan alkoholnya cocok (lkega :
987) menambahkan bahwa kulit digunakan olellﬁ syaraka

intuk gah buih pada nira aren dan untuuk menghambat

m uakydan b'el;gk'ahgan ini air rebusan daunh?a-.d' yakm_r dal

Iukm dengan e,a{a l’qencuu Iukaﬁn kulit batzﬂghya quaklnl
1 i

antibtlk (Hllde{;rmd @54) “y ' y l|_|"
T Sérbuk Rayu 'raru dap ghaml?_at' aktlvrta:s békterl p

aﬁoccus aureus, dan-Escencth-;ceH- serta dapét'-d.lketahw i
aktif 's'eba.gjgu ant'BakTerl pada ekstra'-k'kuhtﬁayu faru. g
dapat difakukan dengaI] mej.ode dIfUSI Takram kertas j€

ekeI|I|ng cakram menunjuk-keu:\l udalgaéanya pertumbuhan bakteri

i F

Sen

eba{r_T_iL_EQJJ\LME Mliwwrazn (DPPH) (Molyneux, 2004).

Ekstrak etanol Kulit batang raru (Vatica pauciflora Blume) telah
ditemukan dengan fitokimia ditemukan senyawa flavonoid, saponin, kuinon,
tanin, kumarin minyak atsiri, triterpenoid, katekuat (Riris, 2014). Menurut (Sri

Atun, 2004) menemukan senyawa kimia dalam kulit batang raru Vatica



pauciflora Blume vyaitu: siringaresinol , viniferin, ampelopsin F, stenofilol B,

vatikanol G, vatikanol B, diptoindones' C, diptoindonesin D, diptoindonesin E.

Berdasarkan uraian latar bg pepelitian terdahulu, maka peneliti

ui aktivitas sidan dan antiba
batang raru ca Pﬁﬁlu
2 Jdentifi ﬁalah

Masalah dalam penelitigh ini dirumuskan sebagf ikut :

arakat banyak menggunakan tanaman ini sebaga%
afaka i terdapa a [

tertarik untuk mepgeta jeri pada ekstrak kulit

atica

itign  ini i
ma Blume)

. Renelitian |n|# n
3. Penéliifian antiba teﬁ

ada uji antib

e

1. Apakah Ekstrak Kulit Batang Raru (Vatica pauciflora Blume) (VpB)
memiliki aktivitas Antioksidan

2. Apakah Ekstrak Kulit Batang Raru (Vatica pauciflora Blume) (VpB)

memiliki aktivitas Antibakteri



1.5.Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengejaa@®™apakah Ekstrak Kulit"B@tagg Raru (VpB) memiliki
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